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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bentuk dari implementasi globalisasi
ekonomi  adalah  dengan  munculnya  Multinational
Corporations (MNCs) di berbagai negara. Peran MNCs dalam
proses pembangunan di negara berkembang sangat kuat dan
penting.Multinasional Corporation (MNCs) merupakan aktor
yang sangat berpengaruh dalam dunia bisnis internasional.
Perusahaan Multinasional (MNCs) didefinisikan sebagai
sebuah perusahaan transnasional ataupun internasional yang
berpusat di suatu negara tetapi memiliki anak perusahaan di
berbagai negara maju dan berkembangatau biasa dikenal
sebagai Host Country(Mensch, 2006)

Host Country adalah negara dimana MNC
menanamkan investasinya dan mendirikan
perusahaannya.Sedangkan Home Country adalah negara induk

(pusat) dimana suatu perusahaan multinasional pertama kali
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berdiri.Perbedaan negara maju dan negara berkembang
terdapat pada penerimaan investasi dari perusahaan asing
untuk masuk ke negaranya.Hal ini dikarenakan negara maju
bertindak sebagai Host Country dan Mother Country
sekaligus. Sedangkan negara berkembang hanya berperan
sebagai Host Country (Yanuar, 2001)

Kehadiran MNCs banyak memberikan perubahan
pada perekonomian negara.Perubahan globalisasi telah
membawa perubahan dan dampak bagi negara Host
Country.Sebuah perusahaan bisa dikatakan sebagai perusahaan
multinasional dilihat dari keuntungan mendirikan produksinya
dan kegiatannya di negara Host Country.  Perusahaan
multinasional juga harus dapat menyesuaikan dengan
lingkungan serta budaya di setiap negara yang dimasuki.
Namun, terdapat banyak permasalahan baru yang berujung
pada berbagai ketimpangan yang dialami masyarakat akibat
dari berkembangnya sebuah perusahaan multinasional di suatu

wilayah.



Salah satu bentuk dari perusahaan multinasional yang
semakin maju di Indonesia adalah Danone Group.Danone
Group adalah salah satu perusahaan multinternasional yang
berpusat di Paris, Perancis yang memproduksi berbagai
macam makanan dan minuman. Awal mulanya Danone Group
adalah perusahaan kecil pertama kali didirikan di Barcelona
pada tahun 1915 oleh lIsaac Carasso. Di Indonesia, Danone
Group memperluas jaringannya dengan mengakuisisi saham
PT. Aqua Golden Missisipi sebesar 70% agar produk Agua
dari Grup Danone ini menjadi produsen air minum dalam
kemasan (AMDK) terbesar di Indonesia. Akuisisi ini dapat
dikatakan cukup berhasil dikarenakan penjualannya yang terus
meningkat hingga mencapai 1 miliar liter/tahun (Intansari,
2016)Aqua sendiri adalah salah satu produk yang sangat dekat
dengan masyarakat Indonesia.Dengan produksi pertama Aqua
dalam bentuk botol kaca dengan berukuran 950 ml pada tahun
1974.Sampai saat ini Danone Aqua memiliki 17 plant
produksi. Jawa menjadi pemilik plant terbesar dengan

memiliki 11 plant, lalu Sumatra dengan 2 plant, Sulawesi 1
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plant dan terakhir Brunei 1 plant untuk memenuhi kebutuhan
pasarnya. (Intansari, 2016)Selain itu setiap perusahaan
multinasional dapat dikatakan menjadi agen globalisasi yang
baik ketika memiliki kriteria yang harus dilakukan.

Selanjutnya, korporasi harus mampu membatasi
kekuatan guna menghindari terjadinya monopoli.Hal ini
dikarenakan munculnya anggapan bahwa kebesaran dari
sebuah perusahaan dipengaruhi oleh seberapa besar kekuatan
ekonominya.Selain itu, birokrasi sebuah perusahaan harus
ditingkatkan sehingga tidak hanya memuaskan para pemilik
saham tetapi termasuk masyarakat dan pegawai
perusahaan.Hal wajib yang harus dilakukan kemudian adalah
pembentukan peraturan global yang dilengkapi dengan
pembentukan kerangka kerja legal secara internasional guna
menghindari penyelewengan perusahaan. Lalu yang terakhir
adalah memerangi korupsi, salah satunya dengan cara
transparansi kinerja dan pendapatan perusahaan.

Di Indonesia Danone ‘AQUA’ mendirikan pabrik

yang tersebar di berbagai daerah seperti Bekasi, Depok,
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Wonosobo, Bogor, Pasuruan, Medan, Subang, Bali,
Karawang, Jakarta Selatan, Jakarta Timur dan Klaten. Salah
satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam
perkembangan Danone ‘AQUA’ adalah di Klaten, Jawa
Tengah.Dikarenakan lokasinya yang cukup strategis, Danone
‘AQUA’ memutuskan untuk mendirikan pabriknya di Klaten
tepatnya di Desa Wangen, Kecamatan Polanharjo. Lokasi
pabrik berada di sekitar pemukiman mayarakat yang sangat
berpeluang menjadi konsumen serta pabrik ini berada pada
jalur lintasan Yogyakarta-Solo yang telah dikenal sebagai jalur
perlintasan bisnis karena lokasi pabrik yang ideal adalah lokasi
yang akhirnya mampu memberikan total biaya produksi yang
rendah dengan keuntungan yang maksimal. Wilayah
Kabupaten Klaten termasuk kedalam wilayah DAS Bengawan
Solo yaitu Sub DAS Bengawan Solo hulu. Ada beberapa
sumber mata air yang sangat bermanfaat bagi masyarakat
seperti keperluan rumah tangga, industry, dll. Sungai-sungai
besar yang mengalir dari pegunungan menuju dan bermuara di

Bengawan Solo diantaranya: Kali Dengkeng, Kali Simping,
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Kali Pusur, Kali Brambang dan Kali Solo. Sungai-sungai
tersebut mempunyai beberapa anak sungai pada bagian
hulunya. Dengan banyaknya sungai yang mengalir di wilayah
Kabupaten Klaten akan membawa manfaaat dan pengaruh
terhadap kedalaman air tanah di wilayah tersebut.

Desa Wangen terdiri dari 2 Dusun, 18 RT dan 8 RW.
Desa Wangen memiliki potensi komoditas yang baik, dengan
area persawahan yang luas dengan sawah irigasi teknis dan
lokasi yang dekat dengan sumber mata air.Mayoritas
penduduknya memanfaatkan sumber daya alam yang ada
disana dengan berprofesi sebagai petani.Selain petani,
sebagian besar penduduk juga berprofesi sebagai karyawan
pabrik minuman besar yang terletak di Desa Wangen dan
beberapa diantaranya memiliki usaha sendiri di rumah.Jenis
usaha yang dimiliki masyarakat berupa home industry seperti
kerajinan dari kain perca dan makanan yang diolah seperti
kerupuk.Di desa ini juga terdapat wisata air sungai yang
dibangun oleh pemuda setempat.Mereka memanfaatkan aliran

sungai yang melintasi desa setempat menjadi sebuah obyek
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wisata beurjenis River Turbin.Obyek wisata tersebut juga
sangat berdampak terhadap perekonomian wuarga di desa
itu.Salah satu bentuk bantuan yang diberikan Danone AQUA
adalah memberikan bantuan berupa peralatan-peralatan yang
dibutuhkan River Turbin(Maulana, 2017)Selain itu, bantuan
yang diberikan lainnya berupa pemerataan tenaga kerja dengan
meningkatkan sumber daya manusia, memperbaiki kerusakan
jalan akibat transportasi milik produk Aqua dan juga
peurbaikan saluran irigasi secara berkelanjutan di Sub Daerah
Aliran Sungai (DAS) Pusur dan Kapilaler.

Pengaruh bantuan yang diberikan oleh Danone Aqua
dapat dilihat dari menurunnya jumlah penduduk miskin di
Kabupaten Klaten.Selama tahun 2009-2013 cenderung
mengalami penurunan walaupun penurunannya relatif lambat.
Jumlah penduduk miskin tahun 2013 sebanyak 179.500 Jiwa
(15,6%) lebih rendah dibanding tahun 2012 sebanyak 141.300
jiwa (16,71%), sedangkan pada tahun 2011 sebanyak 203.052

jiwa (17,95%). (Klaten P. K., 2016)



Kondisi kemiskinan di Kabupaten Klaten masih di

atas rata-rata Provinsi Jawa Tengah, dan sebagai gambaran

dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar

1.1 Perkembangan Kemiskinan Klaten
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Pengembangan dan pemberdayaan desa yang
dilakukan oleh Danone Aqua tidak hanya di Desa Wangen
saja, tetapi di beberapa kecamatan yang ada di kabupaten
Klaten.Sebagai market leader perusahaan air minum dalam
kemasan (AMDK) Agqua tentunya memberikan contoh yang
baik dalam hal produksi maupun pelayanan kepada
masyarakat khususnya di daerah sekitar tempat berdirinya
perusahaan.Hal ini dibuktikan dengan berbagai pengakuan
internasional serta banyaknya prestasi yang telah diraih oleh
Agua dalam bidang produksi maupun konservasi lingkungan.

Peran MNCs di berbagai negara sangatlah
berpengaruh khususnya di negara berkembang.Bukanlah suatu
hal yang mudah untuk mendirikan perusahaan asing di suatu
negara.Banyaknya dampak negative dan positif yang
dihasilkan sehingga menimbulkan pro dan kontra bahkan
penolakan dari masyarakat di lingkungan perusahaan.Berbagai
respon masyarakat baik pro maupun kontra terus berdatangan
sejak awal Aqua Danone mulai beroperasi di Polanharjo,

Klaten, Jawa Tengah.Terutama masyarakat sekitar yang lebih
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banyak menolak Aqua Danone berdiri di Polanharjo, Klaten,
Jawa Tengah.Ini ditunjukan dengan berbagai aksi masyarakat
untuk menggagalkan beroperasinya pabrik.

Setelah dua tahun Aqua Danone berdiri yakni tepatnya
pada tahun 2004 mulailah banyak bermunculan aksi protes
atas penolakan beroperasinya Aqua Danone dilokasi tersebut.
Hal ini juga ditunjukan dengan adanya penolakan privatisasi
dan ekploitasi yang dilakukan oleh PT. Tirta Investama Klaten
oleh perwakilan petani dari 15 kecamatan.(Tempo, 2004)

Bahkan tercatat cukup banyak aliansi-aliansi yang
dibangun oleh masyarakat sebagai penguat dalam aksi
penolakan ini, dan disinilah kekuatan MNCs diuji.
Permasalahan-permasalahan tersebut dapat ditangani dengan
baik oleh Danone Aqua, meskipun di awal pembangunannya
banyak mendapatkan kontra serta penolakan dari masyarakat,
terbukti sampai saat ini Danone Aqua masih dapat diterima di
lingkungan masyarakat dan tetap terus berdiri bahkan menjadi
market leader di bidangnya dan juga menjadi kasus yang

menarik bagi penulis untuk diteliti lebih lanjut.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan
masalah yang penulis ajukan adalah “Bagaimana strategi
sosial ekonomi Danone ‘AQUA’ dan dampaknya terhadap
peningkatan sektor ekonomi di Indonesia: Studi Kasus di
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah dari tahun 2013 sampai
dengan 2017?27

Penelitian dan penulisan skripsi ini secara umum
bertujuan untuk memaparkan peran Danone ‘AQUA’ serta
dampaknya dalam meningkatkan sektor ekonomi di
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah pada tahun 2013-2017.
Penulis dalam meneliti hal ini juga berusaha memaparkan
program apa saja yang telah dilakukan oleh Danone ‘AQUA’
dan perbandingan kondisi ekonomi sebelum dan sesudah
masuknya Danone Aqua.

C. Kerangka Berpikir

Dalam menjawab rumusan masalah di atas, penulis

menggunakan  konsep  Transformasionalis dan  teori
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Suistainable Development Goals (SDG ’s).Transformasionalis
berpendapat bahwa globalisasi adalah penggerak utama
dibalik perubahan sosial, politik dan ekonomi.Globalisasi juga
digambarkan sebagai perubahan besar pada institusi
pemerintahan dan keamanan dunia.

Kaum transformasionalis percaya tujuan globalisasi
saat ini adalah untuk membangun kembali fungsi dan
wewenang pemerintah nasional.Globalisai telah memainkan
perannya dengan baik dalam keberhasilan terbesar dan bahkan
dalam beberapa kegagalan. Fenomena globalisasi menjadi
suatu proses sejarah yang sangat panjang. Banyak kontradiksi
yang dibentuk dari kejadian-kejadian signifikan yang turut
membantu perkembangannya di dalam globalisasi. Untuk
memanfaatkan globalisasi dengan baik pemerintah negara
harus  hati-hati ~ dalam  mengelolanya(Stiglitz,  The
Multinational Corporation, 2006)

Namun, MNCs telah menjadi pusat manfaat
globalisasi ke negara-negara berkembang untuk meningkatkan

standar hidup di beberapa negara. MNCs menjadi agen untuk
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transfer teknologi industri dari negara-negara maju ke negara
berkembang. Hampir $200 miliar disalurkan oleh perusahaan
setiap tahunnya untuk investasi langsung ke negara-negara
berkembang dan telah mempersempit kesenjangan sumber
daya. MNCs membawa pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi
ke negara-negara berkembang(Stiglitz, Another World is
Possible, 2006) Dengan perusahaan-perusahaan yang berada di
pusat globalisasi, kehadiran mereka pun dapat disalahkan atas
banyaknya kerusakan lingkungan dan penyakit.

Stiglitz (2006) berpendapat globalisasi bukan hanya
tentang baik dan buruk, tetapi bagaimana kita dapat
membentuknya kembali dan membuatnya bekerja lebih baik
dengan meminimalkan kerusakan dan memaksimalkan
kontribusi bersih perusahaan kepada masyarakat.

Stiglitz  (2006) juga menyebutkan bahwa MNCs
merupakan sebuah kesalahan dari globalisasi yang didasarkan
keyakinan bahwa perbuatan baik akan membawa keuntungan
dan perbuatan buruk akan membawa perkara hukum yang

tidak murah dalam dunia bisnis. Sikap buruk akan menjadikan
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citra perusahaan yang buruk pula, dan kepentingan-
kepentingan bisnis dan ekonomi sulit dicapai.Beberapa contoh
perilaku perusahaan yang salah mungkin terlalu kelihatan,
tetapi masalah ini merupakan masalah yang sistemik Setiap
kali ada masalah yang sistemik, para ekonom mencari
penyebabnya.Penyebab yang paling utama adalah perusahaan
berada di dalam bisnis yang menghasilkan uang, bukan untuk
memberikan bantuan amal.Disinilah letak kekuatan dan
kelemahan mereka.Ketika semuanya berjalan lancar,
perusahaan dapat mengumpulkan sumber daya yang sangat
besar dan bermanfaat untuk masyarakat, menyebarkan
teknologi yang canggih serta meningkatkan pasar yang
tersedia secara eksponensial.Namun, perusahaan-perusahaan
terlalu sering didorong untuk melakukan hal yang salah.Jika
kita ingin membuat globalisasi berjalan dengan baik maka
perusahaan pun harus membentuk kembali inovasi-inovasi
perusahaan.

Istilah  "globalisasi" menjadi populer dalam

penggunaannya dari tahun 1980-an sehubungan dengan
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gelombang yang besar dari investasi asing langsung (FDI)
oleh perusahaan multinasional. MNC dan FDI yang telah ada
selama beberapa abad (Gilpin, 2001)Globalisasi ekonomi telah
mensyaratkan ~ beberapa kunci  perkembangan  seperti
perdagangan, keuangan dan investasi asing langsung oleh
perusahaan multinasional di Indonesia. Kontroversi terkait
proses globalisasi telah menimbulkan kekhawatiran bahwa
MNC hanya akan mengejar kepentingan dan keuntungan
daripada dengan mengorbankan tenaga kerja yang rentan,
degradasi lingkungan dan sebagainya.

Suistainable Development Goals (SDG’s) atau biasa
disebut dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan adalah
sebuah proses pembangunan yang meliputi lahan, Kkota,
masyarakat, bisnis, dll yang memiliki prinsip memenuhi
kebutuhan tanpa mengorbankan kebutuhan di masa
depan(Report, 1987).Sustainable Development Goals (SDG’s)
merupakan program lanjutan dari Millenial Development
Goals (MDG’s) dengan tujuan untuk menciptakan

pembangunan yang merata di 17 bidang dengan 169 target
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sasaran program yang diimplementasikan di tahun 2016

hingga 2030. Ketujuh belas tujuan dari SDG’s adalah:

Mengakhiri  segala  bentuk  kemiskinan
dimanapun

Menghilangkan  kelaparan,  menciptakan
ketahanan pangan dan gizi serta pertanian
berkelanjutan

Menjamin kehidupan yang sehat serta
meningkatkan kesejahteraan manusia disegala
usia

Menjamin kualitas Pendidikan yang inklusif
dan merata

Mencapai kesetaraan gender

Menjamin akses energi yang terjangakau,
berkelanjutan dan modern untuk semua
Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang

inklusif dan berkelanjutan
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Pembangunan infrastruktur yang tangguh,
meningkatkan industry  inklusif  dan
berkelanjutan serta mendorong inovasi
Mengurangi kesenjangan intra dan antar
negara

Menjadikan kota sebagai pemukiman yang
aman, inklusif dan berkelanjutan

Menjamin pola produksi dan konsumsi yang
berkelanjutan

Tindakan cepat terhadap masalah perubahan
iklim global

Memanfaatkan sumber daya kelautan secara
bijak dan berkelanjutan

Melindungi, merestorasi dan meningkatkan
pemanfaatan berkelanjutan ekosistem daratan,
mengelola hutan, menghentikan degradasi
lahan dan serta menghentikan perusakan

keanekaragaman hayati
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e Menyediakan akses keadilan untuk semua dan
membangun  kelembagaan yang efektif,
akuntable dan inklusif di semua tingkatan

e Mengutakan  sarana  pelaksanaan  dan
merevitalisasi  kemitraan  global  untuk
pembangunan berkelanjutan

Faktor-faktor yang dihadapi dalam mencapai
suistainable  development goalssalah satunya adalah
bagaimana cara memperbaiki kehancuran lingkungan tanpa
mengesampingkan kebutuhan dalam pembangunan ekonomi
dan keadilan sosial. Laporan terakhir dari PPB pada KTT
Dunia tahun 2005 menjabarkan pembangunan berkelanjutan,
terdiri dari ekonomi, sosial dan lingkungan yang saling
berkaitan erat. Singkatnya, suistainable development goals
adalah bagaimana memajukan ekonomi tanpa menghabiskan
modal alam meskipun untuk sebagian orang lain itu
bermasalah karena sumber daya alam bumi yang

terbatas.Terdapat lima prinsip dasar dalam SDG’s yang
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menyeimbangkan dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan
yaitu :

e People (manusia)

e Planet (bumi)

e  Prosperity (kemakmuran)

e Peace (kedamaian)

Partnership (kerjasama)

Suistainable development goalsmerupakan upaya
manusia memperbaiki kualitas kehidupannya dengan tetap
berusaha untuk tidak melampaui ekosistem yang mendukung
kehidupan.Dalam sisi ekonomi, ada tiga alasan utama
mengapa pembangunan ekonomi harus terus
berlanjut.Pertama, berkaitan dengan moral.Generasi sekarang
sedang menikmati barang dan jasa yang dihasilkan oleh
sumber daya alam dan lingkungan, sehingga secara moral kita
perlu untuk memperhatikan ketersediaan dan keterbatasan
sumber daya alam tersebut untuk generasi selanjutnya.
Kewajiban moral tersebut termasuk bagaimana kita mengelola

sumber daya alam dengan tidak merusak lingkungan yang
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dapat menghilangkan kesempatan bagi generasi selanjutnya
untuk menikmati layanan yang sama. Kedua, berkaitan dengan
nilai ekologi yang tinggi.Aktivitas ekonomi seharusnya tidak
diarahkan pada pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan yang dapat mengancam fungsi ekologi.Ketiga,
yaitu alasan ekonomi, meskipun alasan dari sisi ini masih
menjadi perdebatan karena aktivitas ekonomi selama ini
memenuhi kriteria keberlanjutan atau tidak.Aspek ekonomi
berkelanjutan sendiri cukup kompleks, sehingga hanya
dibatasi pada pengukuran kesejahteraan antar generasi.(Fauzi
A., 2004).

Didalam skripsi ini melihat bahwa kehadiran MNC’s
khususnya di Indonesia tetap berusaha memenuhi
tanggungjawab moralnya kepada masyarakat sekitar kawasan
industri melalui program pemberdayaan masyarakat sekitar.
Danone Aqua Klaten melihat bahwa fokus program yang
dijalankan berada pada dua titik penting yaitu pelestarian
lingkungan dan juga peningkatan ekonomi berkelanjutan.

Tujuan ini selaras dengan tujuan SDG’s yang hendak dicapai
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yang diimplementasikan Danone Aqua Klaten melalui
berbagai program yang dilaksanakan.

D. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka
pemikiran di atas, maka penulis merumuskan hipotesa sebagai
berikut:

Agua Klaten melakukan program-program yang
terkait dengan Suistainable Development Goals (SDGs) di dua
kecamatan yang berada di Kabupaten Klaten.Program-
program tersebut dilakukan dalam bentuk konservasi
linkungan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan
tujuan peningkatan taraf hidup, level sosial, perbaikan
lingkungan dan pemberdayaan masyarakat.Program-program
tersebut berdampak terhadap peningkatan perekonomian
melalui penambahan lapangan pekerjaan dan industri kreatif,
peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta pengelolaan

sumber daya alam di masyarakat Klaten.
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E. Jangkauan Penelitian

Agar pembahasan dan penelitian tidak melebar maka
penulis menentukan wilayah jangkauan penelitian yaitu di
beberapa kecamatan di Kabupaten Klaten pada tahun 2013-
2017.

F. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis
penelitian kualitatif eksplanatif karena data-data yang akan
penulis paparkan bukan dalam bentuk angka-angka namun
berupa kata-kata dan gambar. Hal ini dikarenakan adanya
penerapan metode kualitatif. Meskipun demikian, penelitian
menggunakan metode kualitatif terkadang memasukkan
sejumlah angka vyaitu berupa data statistic yang telah
tersedia.Data statistic dimanfaatkan dan berguna untuk
mengarahkan kejadian dan peristiwa yang ditemukan dan

dicari sendiri sesuai dengan tujuan penelitian.
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Proses pengumpulan data diperolen  melalui
wawancara langsung secara lisan yang dilakukan oleh penulis
kepada masyarakat khususnya ketua program dari CSR yang
dilakukan oleh Danone Aqua dan pemerintah setempat yang
merasakan langsung dan punya andil dalam program yang
dilakukan oleh Danone ‘AQUA’ untuk meningkatkan
perekonomian di Kabupaten Klaten. Proses pengumpulan data
dilakukan selama periode magang selama satu bulan guna
mempelajari latar belakang keadaan Kabupaten Klaten,
khususnya di daerah sekitar perusahaan berdiri secara intensif
yang dilakukan melalui pengamatan dan interaksi langsung
terhadap suatu kasus dalam populasi masyarakat yang besar
maupun Kecil.

G. Sistematika Penulisan

BAB | Bab ini menguraikan latar belakang masalah,
perumusan masalah, kerangka pemikiran, hipotesa, metode
penelitian, jangkauan penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il Bab ini akan memaparkan selayang pandang pabrik

Danone ‘AQUA’ dan selayang pandang Danone ‘AQUA’
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ketika mendirikan pabriknya di Klaten. Selain itu di dalam bab
ini akan menguraikan tentang objek penelitian, kondisi
Kabupaten Klaten dan beberapa kecamatan di Kabupaten
Klaten seperti Kecamatan Polanharjo dan Kecamatan Tulung
baik dari segi geografis, ekonomi dan potensi-potensi yang
dimiliki.

BAB Il Bab ini membahas mengenai peran Danone
‘AQUA’ dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Kecamatan Polanharjo dan Kecamatan Tulung serta
memaparkan program-program CSR yang dilakukan oleh
Danone ‘AQUA’ untuk menarik perhatian masyarakat
setempat. Serta menguraikan hal-hal apa saja yang mendorong
dicapainya kesepakatan untuk mendirikan pabrik di Desa
Wangen antara masyarakat dan perusahaan.

BAB IV Bab ini membahas apa-apa saja dampak dari
kebijakan CSR Danone Agqua dalam pertumbuhan
perekonomian di Kabupaten Klaten khususnya di lingkungan
sekitar perusahaan.

BAB V Kesimpulan.
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